PAGE  
2

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diartikan sebagai upaya fasilitatik untuk menciptakan situasi dimana potensi-potensi dasar peserta didik dapat dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuhan mereka, agar dapat menghadapi tuntutan zaman.
 Maka didalam pendidikan memerlukan unsur-unsur yang dapat membantu mencapai tujuan. Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan yang harus berperan aktif dan menempatkannya sebagai tenaga professional.
 Pada prinsipnya guru hanya wajib bertanggung jawab atas terselengaranya proses belajar mengajar. Namun di samping itu ia diharapkan ikut bertanggung jawab dalam mencapai pendidikan nasional. Adapun tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam dalam UU. No 20 tahun 2003 yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan       membentuk watak dan peradapan yang martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berniman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cukup kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Selain itu guru harus dapat menerima kenyataan dan bahkan harus mampu untuk keberadaan individu siswa baik di tinjau dari segi perkembangan fisik maupun intelektualnya, serta karakteristik lain yang mencerminkan kepribadianya. Sehingga guru dapat memberikan suatu rangsangan yang tepat bagi para siswa untuk meningkatkan kemandirian belajar. Pembelajaran mandiri dapat memberikan kebebasan kepada siswa untuk menemukan bagaiman kehidupan akademik sesuai dengan kehidupan mereka sehari-hari. Proses penemuan ini butuh waktu, tetapi hasilnya sebanding waktu yang dihabiskan. Menyusuri jalan yang berujung pada penemuan ini akan mendorong anak-anak untuk tumbuh berkembang. Langkah yang mereka ambil inilah, proses yang mereka jalani adalah penemuan itu sendiri.
 Para siswa belajar dengan kecepatan yang berbeda-beda, bukan satu dan belajar dalam cara yang berbeda-beda pula. Mereka memiliki minat yang berbeda-beda dan miliki bakat yang khusus. Karena manusia adalah unik, maka tampaknya jika sekolah mengharapkan para siswa untuk belajar dalam situasi yang sama. Belajar mandiri membebaskan para siswa untuk mengunakan gaya belajar mereka sendiri, maju dalam kecepatan mereka sendiri, mengali minat-minat pribadi dan mengembangkan bakat mereka dengan mengunakan kecerdasan mereka.

Suatu kenyataan yang sering kita temui adalah perilaku anak ketika di rumah berbeda dengan di sekolah. Ketika mereka disekolah mereka lebih patuh dan taat kepada guru tetapi ada juga yang sebaliknya, anak lebih patuh kepada kepada orang tua dari pada guru di sekolah. Untuk memanfaatkan anak yang patuh dan taat pada guru di sekolah dalam hal belajar mandiri. Seorang guru kususnya guru pendidikan agama Islam harus dapat mengontrol dan membimbing siswa untuk belajar masalah keagamaan. Karena banyak juga kita sering menemui anak yang lebih suka membaca komik, novel atau berbau hal-hal yang pornografi dari pada belajar tentang buku keagamaan. 

Dalam penanaman nilai kegamaan pada anak yang paling bertanggung jawab adalah orang tua. Akan tetapi hal itu masih dirasa sulit untuk dilakukan, karena orang tua tidak disiapkan untuk menjadi ayah dan ibu yang baik. Ini adalah ironi yang menyedihkan namun benar-benar terjadi. Padahal untuk menjadi orang tua yang baik bukanlah sesuatu yang sederhana dan mudah. Kemajuan teknologi dan era globalisasi menuntut banyak sekali informasi yang harus diketahui orang tua untuk dapat membekali nilai-nilai keagamaan pada anaknya. Dari problema diatas untuk itu sebagai seorang guru Pendidikan Agama Islam harus berupaya semaksimal mungkin agar dapat membimbing dan mendidik anak dalam hal agama. Terutama untuk untuk belajar mandiri 

Dalam mencapai kehidupan duniawi dan uhkrowi seimbang. Kiranya tidak akan pernah terwujud tanpa dilandasi ilmu pengetahuan yang memadai dimana ilmu pengetahuan hanya bisa diperoleh atau dicapai melalui belajar, baik  belajar mandiri ataupun dengan guru. Sedang proses belajar itu harus dimulai dari tahapan yang paling dasar yaitu belajar membaca. Hal ini sesuai dengan yang ada di dalam kitab suci Al-Qur’an, Al-Alaq ayat 1-5 :

اقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ (1) خَلَقَ الْإِنْسَانَ مِنْ عَلَقٍ (2) اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْأَكْرَمُ (3) الَّذِي عَلَّمَ بِالْقَلَمِ (4) عَلَّمَ الْإِنْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ (5)
 “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan Tuhanmulah yang maha Pemurah (mengajar) manusia dengan perantaraan kalam. Dan mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”.(Q.S. Al-Alaq: 1-5)

Berpijak dari uraian di atas, penaliti mengadakan penelitian di SMPN 1 Kedungwaru, Tulungagung karena dipandang perlu untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. SMPN 1 Kedungwaru merupakan sekolah yang siswa-siswinya rata-rata berasal dari kalangan menengah ke bawah, sehingga peneliti memandang bahwa begitu pentingnya belajar agama, terutama sebagai generasi penerus umat Islam harus mampu memahami dan mempelajari agama Islam.

B. Penegasan Istilah

Agar dapat menciptakan pemahaman bentuk kesamaan di dalam pemahaman para pembaca, maka penulis mempertegas istilah-istilah “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa di SMPN 1 Kedungwaru, Tulungagung”.

1. Secara Konseptual

a. Upaya adalah Ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan jalan  keluar).

b. Guru adalah Orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggungjawab dalam membantu anak didik mencapai kedewasaan.

c. Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha untuk membimbing kearah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjalin kebahagian dunia dan diakhirat.

d. Kemandirian adalah sikap mampu melepaskan diri dari ketergantungan dalam hal pengambilan keputusan, penilaian dan pendapat serta kemampuan bertanggung jawab dalam menunjukkan dirinya.

e. Belajar adalah berusaha untuk memperoleh ilmu atau mengusasi suatu keterampilan.

f. Siswa  adalah  makhluk yang sedang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing.

Jadi yang dimaksud upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah mencari solusi atau pemecahan untuk meningkatkan anak dalam belajar mandiri.

2. Secara Operasional

Upaya guru dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam penelitian ini adalah upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar dan  yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pencapaian tersebut.

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari konteks penelitian di atas, maka dapat ditetapkan fokus penelitian adalah sebagai berikut :

1. Apa hakekat kemandirian belajar?

2. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung?

3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hakekat kemandirian belajar.

2. Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMPN 1 Kedungwaru.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangsih untuk memperkaya khazanah ilmiah tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa.

2. Secara praktis

a. Sebagai masukan bagi warga masyarakat, khususnya guru Pendidikan Agama Islam dan orang tua untuk teteap memperhatikan hal-hal yang dapat mendorong siswa untuk belajar mandiri.

b. Sebagai masukan bagi peneliti yang lain untuk dapat dijadikan penunjang dan pengembangan penelitian yang relevan dengan penelitian tersebut.

c. Untuk STAIN, penelitian ini dapat digunakan sebagai strategi pengembangan dalam mengupayakan mahasiswa untuk meningkatkan belajar mandiri.

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 3 bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir 

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas tentang halaman sampul depan judul, halaman persetujuan, halaman penggesehan, motto persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan bagan, daftar lampiran dan abstrak.

Bab I:
Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian  dan sistematika pembahasan.

Bab II: Landasan Teori, terdiri dari pembahasan tentang pengertian hakekat kemandirian belajar siswa, upaya guru PAI dalam meningkatkan kemandirian bealajar, faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kemandirian belajar.

Bab IV: Metodologi Penelitian, terdiri dari pola penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknis analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab  V : Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup.
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